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 This study aims to examine the phenomenon of street robbery 

(begal) in Indonesia by identifying its causal factors, impacts, 

preventive measures, and the Islamic perspective on addressing 

and preventing such crimes. The research employed a library 

research method with a descriptive qualitative approach. Data 

were collected from books, national and international journal 

articles, government reports, legal documents, and relevant 

Islamic literature. The data were analyzed using content analysis, 

involving data collection, selection, classification, interpretation, 

and synthesis of relevant literature. The findings reveal that street 

robbery is influenced by economic hardship, low educational 

attainment, weak moral values, inadequate family supervision, 

negative peer influence, and drug abuse. Its consequences include 

financial losses, psychological trauma, declining public safety, 

and disruption of social stability. Preventive efforts involve 

strengthening police patrols, law enforcement, technological 

surveillance, character education, and collaboration among the 

government, law enforcement agencies, and communities. From 

the Islamic perspective, street robbery is classified as jarīmah 

hirābah, a grave crime prohibited because it threatens human life, 

property, and public security. Its prevention emphasizes 

strengthening faith, moral education, Islamic values, fair law 

enforcement, and the implementation of maqāṣid al-sharī‘ah to 

protect public welfare and promote social justice. 

  Abstrak 

Kata Kunci: begal, 

kriminalitas, pencegahan, 

perspektif Islam, studi 

kepustakaan. 

 

 

  

 Penelitian ini bertujuan mengkaji fenomena begal di Indonesia, 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, dampak yang 

ditimbulkan, upaya pencegahan, serta perspektif Islam dalam 

memandang dan mencegah tindak kejahatan begal. Penelitian 

menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Data diperoleh dari buku, 

artikel jurnal nasional dan internasional, peraturan perundang-

undangan, laporan resmi pemerintah, serta literatur keislaman 

yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) melalui proses pengumpulan, seleksi, 

klasifikasi, interpretasi, dan sintesis berbagai sumber pustaka. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa begal merupakan bentuk 

kriminalitas yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, rendahnya 

pendidikan dan moral, lemahnya pengawasan keluarga, 

lingkungan pergaulan, serta penyalahgunaan narkoba. Dampaknya 

meliputi kerugian materiil, trauma psikologis, menurunnya rasa 

aman, dan terganggunya stabilitas sosial. Upaya pencegahan 

dilakukan melalui penguatan patroli, penegakan hukum, 

pemanfaatan teknologi, pendidikan karakter, serta kolaborasi 

pemerintah dan masyarakat. Dalam perspektif Islam, begal 

termasuk jarīmah hirābah yang dilarang keras karena mengancam 

jiwa, harta, dan keamanan masyarakat. Pencegahannya dilakukan 

melalui penguatan akidah, akhlak, pendidikan Islam, penegakan 

hukum yang adil, serta implementasi nilai-nilai maqāṣid al-

syarī‘ah demi mewujudkan kemaslahatan bersama. 

  
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Multidisipliner 

 

PENDAHULUAN  

Manusia sejatinya diciptakan oleh Yang Mahakuasa adalah saling bersaudara, membantu satu 

sama lain, dan membutuhkan antar individu. Hal demikian sejak lama Al-Qur’an yang merupakan 

kitab suci umat Islam telah mengabarkannya sebagaimana firman Allah Swt. pada surah Al-Hujurat 

ayat 10 melalui terjemahan: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

dirahmati”. Akan tetapi memasuki era yang semakin rusak utamanya saat ini, berbagai tindak 

kejahatan yang dilakukan oleh manusia dengan sesamanya marak terjadi, satu di antaranya ialah 

begal. 

Meninjau secara historis tindak kejahatan begal sebenarnya bukan hal yang baru dimana sejak 

zaman kuno mulai dari masa peradaban Mesir, Yunani, dan Romawi tindak perampokan marak 

dilakukan dengan tujuan memblokade para pedagang maupun musafir di jalur-jalur perdagangan 

guna merampas harta benda yang dimiliki (Hall et al., 2026; van Dijk et al., 2021). Kemudian 

memasuki abad pertengahan di Eropa tindak kejahatan perampokan (begal) juga turut serta meluas 

dengan adanya eksistensi kelompok highwaymen yang melakukan penyerangan kepada para pelintas 

di jalanan (Dunn, 2025; Pratt, 2023). Beranjak memasuki peradaban modern dimana satu di antaranya 

ditandai dengan melesatnya perkembangan kendaraan bermotor dan urbanisasi mengubah bentuk 

kejahatan tersebut kian masif serta terorganisir (Morega, 2025; Torres et al., 2024). Oleh karenanya, 

masa sekarang ini begal terkategorikan sebagai street crime di berbagai negara dengan 

beranekaragam tindakannya sehingga menjadi perhatian serius bagi berbagai pihak utamanya 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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penegak hukum dalam menjamin keamanan warganya (Caplan et al., 2019; Otto & Jernberg, 2020). 

Di Indonesia sendiri, secara historis pula tindak pembegalan telah ada sejak masa kerajaan 

dimana jalur perdagangan sering menjadi target utama kejahatan (Lindsey & Pausacker, 2020; Sri 

Hartatik et al., 2021). Kemudian beranjak pada masa kolonial Belanda aktivitas kejahatan begal 

tersebut semakin marak dan masif diakibatkan rendahnya pengawasan terhadap keamanan 

(Adiansyah & Suyatna, 2023; Munajib, 2021). Pasca era kemerdekaan, aktivitas-aktivitas 

pembegalan kian menggeliat sehingga pengucapan istilah tersebut semakin populer awal tahun 2010-

an guna memberikan gambaran terhadap tindakan perampasan paksa barang berharga dan kendaraan 

di jalanan umum yang diiringi dengan penggunaan tindak kekerasan (Maftuhin & Kusumawardani, 

2024; Mulloh et al., 2023). Memasuki era digital, tindak pembegalan tersebut saat ini menjadi sebuah 

fenomena yang banyak mengundang perhatian karena termasuk kategori perbuatan kriminal, 

fenomena begal sebagai bentuk kriminalitas ditandai dengan meningkatnya kasus di berbagai 

wilayah, intensitas ancaman yang tinggi bagi keselamatan jiwa dan harta masyarakat, geliatnya 

modus operasi para pelaku, menurunnya rasa aman di ruang publik, dan meningkatnya kewaspadaan 

(Guntur Wicaksono et al., 2024; Hisyam et al., 2026). Peningkatan kasus pembegalan di berbagai 

daerah dilaporkan oleh Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Bareskrim Polri yang mencatat 

bahwa sejak 1 Januari hingga Mei Tahun 2024 terdapat sebanyak 2.097 korban pembegalan dan 

pencurian dengan tindak kekerasan dimana sebanyak 565 korban atau sebesar 26,94% ialah pelajar 

dan mahasiswa (Direktorat Statistik Ketahanan Sosial BPS RI, 2024; Pusiknas Bareskrim Polri, 

2024). 

Tindak kejahatan begal yang marak terjadi di Indonesia memberikan multi dampak bagi 

kehidupan antara lain membuat rasa aman serta kepercayaan masyarakat terhadap keamanan 

lingkungan menurun, timbulnya traumatik, cemas, serta gangguan psikologis pada korban dan 

keluarganya, serta kerugian ekonomi berupa raibnya harta benda, barang berharga, dan biaya 

pengobatan (Mao et al., 2021; Yue et al., 2023). Bila diidentifikasi terdapat beberapa faktor penyebab 

terjadinya tindak pembegalan antara lain adanya tekanan ekonomi yang berimplikasi kepada angka 

pengangguran tinggi, rendahnya pendidikan karakter, moral, dan agama, serta pengaruh pergaulan, 

penyalahgunaan narkoba, serta lemahnya peran keluarga (Haberman & Kelsay, 2020; Obodo & 

Onota, 2025). Dalam membasmi tindak kejahatan begal yang berkembang terdeteksi pula beberapa 

kendala serta tantangan yang dihadapi yaitu berkembangnya ragam modus operasi oleh pelaku, 

keterbatasan pengontrolan di wilayah rawan, dan pengungkapan jejaring operasi (Aransiola & 
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Ceccato, 2020; Shanthi & Manjula, 2025). Dari sisi pemerintah dan aparat penegak hukum sebagai 

otoritas juga telah melakukan beberapa upaya antara lain mobilisasi patroli dan operasi kepolisian, 

peningkatan pengawasan melalui kamera pengawas yang diiringi penguatan terhadap sistem 

keamanan lingkungan, dan penegakkan hukum yang tegas disertai edukasi, pembinaan masyarakat, 

serta kolaborasi antar tokoh keagamaan dan lembaga pendidikan guna mencegah tindak pembegalan 

(Goldstein et al., 2020; Pasaribu et al., 2025). 

Di samping pemerintah selaku pemangku kebijakan dalam menjamin keamanan masyarakatnya 

dari upaya pembegalan, diri kita juga sebagai bagian dari warga yang dilindungi oleh pemerintahnya 

dapat melakukan beberapa upaya preventif antara lain menguatkan pendidikan karakter dan moral, 

memasifkan pengawasan keluarga, sekolah, serta masyarakat, dan penanaman kesadaran hukum 

melalui edukasi berkelanjutan (Mogire & Birech, 2022; Natas & NEGOIȚĂ, 2025; Weisburd et al., 

2024). Berbagai uraian mengenai tindak pembegalan yang telah dijelaskan sebelumnya, turut juga 

pandangan dan suara dari Islam menanggapi perihal perbuatan tersebut dimana ajaran Islam sangat 

melarang keras tindakan kezaliman dan perampasan hak orang lain, Islam mewajibkan untuk menjaga 

keamanan serta ketertiban dalam bermasyarakat, dan perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs) dan 

harta (hifz al-mal) merupakan tujuan utama ditegakkannya syariat (Abdullah et al., 2024; Khasan, 

2021). 

Dari sisi kajian ilmiah, aksi tindakan pembegalan menjadi bahan kajian oleh berbagai pihak. 

Pertama, Whisnu (2017) mengungkapkan kajahatan pembegalan yang terjadi di Kecamatan Duren 

Sawit Kota Jakarta Timur mengindentifikasikan bahwa pelaku cenderung memilih lokasi yang tidak 

banyak lalu lalang orang, korban dipilih secara random, masyarakat merasakan tidak aman, dan pihak 

kepolisian melakukan patroli masif. Kedua, Fakhri (2023) yang meneliti aksi pembegalan di Kota 

Bekasi menemukan bahwa pelaku menentukan korban berdasarkan penampilan, waktu, tempat, dan 

cara beraksi, minimnya penerangan jalan, lemahnya pengawasan keamanan, dan perbaikan terhadap 

fasilitas. Ketiga, Ciek Julyanti, dkk (2023) yang mengidentifikasi bahwa pembegalan merupakan 

bentuk penyimpangan sosial, terdapat kesenjangan sosial yang memicu tindak kriminalitas, 

kekerasan menjadi ciri utama pembegalan era modern, dan diperlukannya penguatan kontrol sosial. 

Keempat, Ruslan, dkk (2022) berdasarkan kajiannya terhadap penegakkan tindak pembegalan di Kota 

Jambi mengungkapkan bahwa tindakan begal mengakibatkan masyarakat resah, kepolisian 

melakukan tindakan preventif dan represif, diperlukannya koordinasi antara aparat dan masyarakat, 

dan optimalisassi patroli. 
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti juga turut mengkaji mengenai fenomena tindak kejahatan pembegalan secara studi 

kepustakaan kemudian mengusungkan upaya pencegahannya dari sudut pandang nilai ajaran Islam 

sebagai tawaran solutif mengatasinya yang membedakan dengan penelitian-penelitian yang telah ada. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dipandu oleh beberapa rumusan masalah antara lain: (1) 

Bagaimana tindak kejahatan begal di Indonesia?, (2) Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya tindak kejahatan begal di Indonesia?, (3) Bagaimana dampak tindak kejahatan begal 

terhadap individu, masyarakat, dan keamanan sosial?, (4) Bagaimana upaya pencegahan dan 

penanggulangan tindak kejahatan begal yang terjadi di Indonesia?, (5) Bagaimana perspektif Islam 

memandang tindak kejahatan begal ditinjau dari Al-Qur'an, hadis, dan pemikiran para ulama?, dan 

(6) Bagaimana pencegahan tindak kejahatan begal menurut perspektif Islam?. Sehingga dari beberapa 

rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena begal 

yang terjadi di Indonesia dari sudut pandang kajian literatur ilmiah dan tawaran penyelesaiannya dari 

sudut pandang nilai-nilai ajaran Islam berdasarakan kajian literatur juga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus 2026 dengan menggunakan pendekatan secara 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelaahan terhadap gejala-gejala kualitas seperti 

sifat, pandangan, dokumen, studi literatur, dan variabel-variabel lainnya yang tidak dimaksudkan 

untuk mengukur suatu derajat tertentu secara matematis (Abdalla et al., 2026; Mutanana & Shoko, 

2026). Penggunaan pendekatan kualitatif yang dipilih oleh peneliti tersebut memungkinkan 

pengeksplorasian lebih dalam terkait fenomena tindak kejahatan pembegalan yang marak terjadi 

akhir-akhir ini secara komprehensif sesuai dengan rumusan masalah yang disusun. 

Adapun secara spesifik, metode yang dipergunakan dalam penelitian ialah studi kepustakaan 

yaitu suatu cara dalam meneliti dokumen-dokumen, berkas-berkas, literatur-literatur termasuk 

manuskrip secara sistematis agar terungkap makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan 

rumusan masalah yang hendak dikaji (Goñi, 2026; Nyagoga et al., 2026). Literatur-literatur yang 

dipergunakan dalam penelitian ini sebagai data primer yaitu artikel ilmiah berupa jurnal dan tugas 

akhir mahasiswa (skripsi, tesis, dan disertasi) yang berkaitan mengkaji mengenai tindak kejahatan 

begala secara umum dan publikasi-publikasi artikel mengenai sudut pandang Islam dalam 

mencegahnya. Di samping itu, pemakaian data sekunder juga dipergunakan antara lain buku, 
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makalah, laporan, dan portal berita yang berkaitan pula dengan isu yang dikaji ialah tindak kejahatan 

begal. 

Upaya pengkajian terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan tindak pembegalan 

didapatkan dari sumber pangkalan data Google Scholar sebagai penyedia data-data primer sekaligus 

alat penelitian yang dipergunakan. Google Scholar merupakan penyedia dokumen-dokumen 

berkaitan dengan publikasi dan penelitian ilmiah yang dibuat oleh Google guna menyediakan 

referensi bagi berbagai pihak utamanya para akademisi (Oktaviana et al., 2026; Winn et al., 2026). 

Setelah data didapatkan, langkah berikutnya ialah penganalisisan dimana analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ialah analisis data deskriptif kualitatif yakni teknik dalam 

menganalisis data secara uraian, deskprisi, dan eksplorasi guna menemukan temuan-temuan 

penelitian berdasarkan rumusan masalah secara mendalam (Salmona et al., 2026; Zeng et al., 2026). 

Lebih lanjut, pelaksanaan penelitian studi kepustakaan ini dapat dilihat melalui serangkaian tahapan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian dengan Metode Studi Kepusatakaan (Sergeyuk et al., 2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tindak Kejahatan Begal di Indonesia 

Temuan pertama dari penelitian ini ialah upaya pengeksplorasian literatur ilmiah yang 

terpublikasikan membahas mengenai tindak kejahatan pembegalan dimana teridentifikasi sebanyak 

3 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 

Pertama, Luthfi Yahya, dkk. (2020) mengkaji mengenai kejahatan pembegalan yang terjadi di 

Wilayah Hukum Polres Lampung Timur berdasarkan perspektif Kriminologi dimana hasilnya 
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mengungkapkan bahwa tindakan kejahatan begal terjadi karena faktor ekonomi, pendidikan, 

lingkungan, pekerjaan, dan penyimpangan penggunaan narkoba menjadi faktor central aksi, Polres 

Lampung Timur menerapkan strategi meliputi preventif dan represif dalam pencegahan begal, 

keterlibatan masyarakat sangat menentukan keberhasilan pencegahan dini pembegalan, terjadinya 

hambatan dimana rendahnya kesadaran masyarakat serta faktor budaya yang menyokong aksi 

kriminalitas. 

Kedua, Joshua Raymond (2023) mengkaji tindak kejahatan pembegalan oleh anak di bawah 

umur di wilayah hukum Semarang dimana hasilnya bahwa faktor pergaulan menjadi sebab dominan 

dilakukannya aksi begal, lemahnya peran keluarga dalam mengawasi kenakalan remaha sehingga 

berujung kepada tindak kriminal. 

Ketiga, Martin Piter (2020) mengkaji pertimbangan hakim dalam pemberian putusan terhadap 

pelaku tindak kejahatan pembegalan dimana hasilnya tindak perbuatan pembegalan terkualifikasikan 

sebagai pencurian dengan kekerasan yang memakan korban jiwa, pertimbangan hakim dalam 

memberikan putusan memperhatikan alat buktim fakta persidanganm dan rasa keadilan, putusan 

bebas berlaku manakala tidak dapat dibuktikannya tindak pidana secara sah, dan diperlukannya 

konsistensi dan kepastian hukum dalam tindak pidana pembegalan agar pelaku dapat jera. 

Ditinjau dari ketiga temuan literatur mengenai tindak kejahatan begal bisa terjadi karena faktor 

internal antara lain tabiat diri, niat melakukan perbuatan, serta kesadaran akan melakukan tindakan 

sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh lingkungan sangat dominan, ditambah dengan adanya 

himpitan ekonomi, kesadaran akan keamanan bersama, dan pengawasan terhadap lingkungan sekitar 

menjadi pendorong dalam melakukan tindakan (Asongo et al., 2026; Biswas & Jain, 2025). Dan 

Martin Piter dalam kajian penelitiannya mengingatkan agar penjatuhan hukuman yang berkeadilan 

dalam menghukum pelaku pembegalan menjadi sangat penting dan utama, karena kerap kali korban 

yang menjadi pembegalan diputuskan oleh hakim menjadi tersangka, oleh karenanya dapat 

disimpulkan apabila terjadi hal demikian maka tanda terdapat kemunduran kepastian hukum 

(Didwania, 2026; Lynch et al., 2026). 

Faktor-faktor Penyebab Tindak Kejahatan Begal di Indonesia 

Temuan kedua dari penelitian ini ialah upaya pengidentifikasian literatur ilmiah yang 

terpublikasikan membahas mengenai faktor-faktor penyebab tindak kejahatan begal dimana 

teridentifikasi sebanyak 2 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 

Pertama, Adzara Salsabila, dkk. (2023) mengidentifikasikan faktor-faktor penyebab tindak 
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pembegalan oleh Anak di wilayah Kota Jambi dimana hasilnya mengungkapkan bahwa rendahnya 

pengawasan keluarga menjadi faktor pendorong tindakan kekerasan begal, pengaruh teman sebaya 

dan lingkungan sosial juga turut serta mempercepat keterlibatan anak dalam poros tindak kejahatan, 

faktor ekonomi, dan penyelewengan teknologi serta media sosial juga turut mendegredasikan moral 

mereka. 

Kedua, Anugerah Chirsjon, dkk. (2023) mengkaji faktor-faktor penyebab begal yang ditinjau 

dari perspektif hukum, HAM, dan pancasila dimana hasilnya mengungkapkan bahwa meningkatnya 

pembegalan dilatarbelakangi oleh himpitan ekonomi, pengangguranm dan rendahnya kesejahteraan 

masyarakat, rendahnya internalisasi nilai moral, pancasila, dan kesadaran hukum memicu perilaku 

kriminalitas, di samping itu penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, dan rendahnya pengawasan 

keluarga menjadi faktor pendukung terjadinya tindakan. 

Berdasarkan kedua literatur yang ditemukan tersebut terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi memiliki kesamaan berdasarkan telaah para penelitinya yaitu faktor keluarga, 

himpitan ekonomi, dan pergaulan bebas. Tak bisa dinafikan bahwa keluarga adalah pondasi awal bagi 

setiap individu yang sadar dan paham akan posisi dirinya sebagai bagian dari anggota keluarga 

sehingga orang-orang yang berada dalam lingkaran keluarga tersebut haruslah sedapat mungkin 

saling mengingatkan dan mengajak kepada kebaikan (Fukuchi et al., 2026; Turner et al., 2026). 

Ekonomi juga menjadi penopang kekukuhan dari sebuah keluarga sehingga perlu adanya dukungan 

satu sama lain bahu-membahu untuk saling mendukung finansial sehingga tidak terjadinya defisit 

pendapatan pribadi bersama (Klamer, 2026; Sugitanata et al., 2026). Adapun pergaulan hendaknyalah 

setiap insan menyadari dan memilih secara selektif lingkaran pergaulan agar tidak terjerumus pada 

perbuatan-perbuatan yang melanggar norma serta pergaulan yang dapat mendukung dan 

mengembangkan diri (Carter & Park, 2026; Ren et al., 2026). 

Dampak Tindak Kejahatan Begal terhadap Individu, Masyarakat, dan Keamanan Sosial 

Temuan ketiga dari penelitian ini ialah upaya pengidentifikasian literatur ilmiah yang 

terpublikasikan membahas mengenai dampak tindak kejahatan begal bagi individu, masyarakat, dan 

keamanan sosial dimana teridentifikasi sebanyak 3 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 

Pertama, Murray, dkk. (2018) mengkaji dampak tindak kejahatan begal pada remaja berusia 18 

tahun di Brazil dimana hasilnya mengungkapkan bahwa perbuatan kejahatan tersebut dapat berakibat 

kepada gangguan mental yang tinggi, depresi berat, kecemasanm stres, dan gangguan psikologis yang 

bertambah. 
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Kedua, Zondeka & Barkhuizen (2017) mengkaji tindak perbuatan begal yang terjadi di Afrika 

Selatan dimana hasil kajian mereka mengungkapkan bahwa dampak dari perbuatan kriminalitas 

tersebut korban mengalami trauma psikologi, hilangnya rasa aman, dan hambatan menjalni aktivitas 

sehari-hari, selain itu ungkap mereka kejahtatan begal merusak hubungan sosial hingga pada 

puncaknya dapat berakibat pada melemahnya keamanan masyarakat. 

Ketiga, Bacroya & Aranjuez (2025) turut serta mengkaji dampak tindak kejahatan begal di 

Filipina dimana hasilnya mengungkap bahwa korban yang mengalami tindak kejahatan menjadi 

trauma emosional dengan ditandai rasa takut, tidak berdaya, dan menyendiri, selain itu harta benda 

juga hilang, pekerajaan menjadi terganggu, dan menjadi pengalaman buruk yang dialami oleh pihak 

keluarga korban. 

Berdasarkan ketiga literatur yang ditemukan tersebut menyaratkan dampak yang paling 

dominan teralami oleh korban tindak kejahatan begal ialah pengaruh kepada kesehatan mental dan 

jiwa penderita di samping dampak fisik turut serta akan teralami seperti luka, kritis, dan cerdera telah 

menjadi satu paket yang harus diterima dan dirasakan oleh korban. Perbuatan-perbuatan kekerasan 

yang disertai dengan pencurian secara paksa (begal) terhadap seseorang dalam norma apapun telah 

melanggar nilai-nilai daripada kemanusiaan sehingga dapat dikategorikan sebagai pelanggaran HAM 

(Fondevila Pérez et al., 2026; Lupindo et al., 2026), apapun keyakinan dan agamanya sangatlah tidak 

dibenarkan menyakiti sesama mahluk ciptaan Tuhan (Supriatna & Fahrudin, 2026), salah satu ajaran 

Islam akan tindak kejahatan pembegalan telah disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. suri teladan 

mereka menyatakan bahwa kejahatan demikian walaupun menyakiti 1 orang akan tetapi dampak 

dosanya bagaikan telah membunuh 1000 orang (Maemunah et al., 2026; Padela et al., 2025). 

Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kejahatan Begal 

Temuan keempat dari penelitian ini ialah upaya pengidentifikasian literatur ilmiah yang 

terpublikasikan membahas mengenai upaya pencegahan dan penanggulangan tindak kejahatan begal 

dimana teridentifikasi sebanyak 6 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 

Pertama, L.M. Sri Syafaat (2021) mengkaji bahwa peran patroli kepolisian dilakukan sebagai 

langkah preventif yang efektif dalam mempersempit ruang gerak tindak pembegalan di wilayah 

rawan, dukungan penegakkan hukum secara represif terhadap pelaku juga menjadi salah satu cara 

yang dapat diterapkan, dan sinergitas antara kepolisian dan masyarakat menjadi kunci. 

Kedua, M. Ilham Syukur, dkk. (2025) menyatakan bahwa patroli rutin baik pihak kepolisian 

maupun partisipasi masyarakat dapat mengurangi peluang tindakan pembegalan, di samping itu 
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aktivitaas siskamling, kewaspadaan masyarakat, dan pelaporan dini dapat mencegah dan 

meningkatkan keberhasilan penggagalan tindak pembegalan. 

Ketiga, Edwin Appollyus (2022) merumuskan sebuah model pencegahan kejahatan berbasis 

komunitas terhadap tindakan kejahatan begal motor di Kota Jakarta dimana hasilnya model berbasis 

komunitas lebih efektif dibandingkan cara represif, partisipasi komunitas lokal membantu percepatan 

deteksi dini terhadap potensi tindak kejahatan, dan kolaborasi pihak kepolisian, pemerintah daerahm 

dan masyarakat turut serta membantu mencegah pembegalan. 

Keempat, Dario Ortega, dkk. (2021) memberikan sumbangsihnya dalam pencegahan tindak 

kejahatan begal antara lain pemanfaatan teknologi seperti CCTV, IoT, GPS, dan AI mampu 

meningkatkan pencegahan kejahatan jalanan, analisis data secara real-time dari penggunaan 

perangkatan tekonlogi yang disebutkan membantu aparat menanggapi secara cepat dan tepat lokasi-

lokasi rawan kejahatan, dan partisipasi masyarakat turut serta mendukung. 

Kelima, Gian Maria, dkk. (Campedelli, Aziani, et al., 2020) mengidentifikasikan cara-cara 

pengurangan tindak kejahatan jalanan di LA USA antara lain pembatasan mobilitas masyarakat pada 

jam malam, pengawasan terhadap ruang-ruang publik secara intensif, serta kebijakan keamanan yang 

adaptif. 

Keenam, masih dengan riset yang sama dilakukan oleh Gian Maria, dkk. (2020) yang mengkaji 

upaya pencegahan tindakan begal jalanan di Chicago yaitu dengan pengawasan lingkungan dan 

keterlibatan secara langsung masyarakat, kebijakan keamanan yang sesuai dengan karakteristik 

wilayah, dan pemetaan wilayah rawan kriminal menjadi beberapa upaya yang dapat dilakukan 

Berdasarkan keenam literatur tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa untuk 

mencegah agar tidak terjadinya tindakan pembegalan maka diperlukannya kerjasama bersama 

berbagai pihak baik aparat selaku penegak hukum dan masyarakat untuk bersatu padu melawan 

tindakan kriminalitas tersebut, kemudian diperlukannya pemetaan lokasi-lokasi rawan tindak 

kejahatan, pendeteksian dini dengan perbantuan kecanggilan teknologi seperti drone, cctv, dan 

perangkat pelacakan tindak kejahatan menjadi solusi menekan tindak kejatan (Button et al., 2026; T. 

Simanjuntak et al., 2026). 

Perspektif Islam Memandang Tindak Kejahatan Begal 

Temuan kelima dari penelitian ini ialah upaya pengidentifikasian literatur ilmiah yang 

terpublikasikan membahas mengenai perspektif Islam memandang tindak kejahatan begal dimana 

teridentifikasi sebanyak 5 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 
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Pertama, Roni (2018) yang mengkaji hirabah (begal) dalam perspektif hukum Islam dengan 

studi kasus di Kota Makassar hasilnya mengungkapkan bahwa tindak begal dikategorikan sebagai 

jarimah hirabah ialah kejahatan yang mengancam jiwa, harta, dan keamanan umum, pembegalan 

dibedakan dua jenis yaitu begal disertai dengan pengambilan harta dan peneroran, dan pelaku yang 

terpenuhi syarat hukumnya dikenai hadd hirabah sesuai level kejahatannya berdasarkan hukum fikih 

jinayah dan QS. Al-Ma’idah ayat 33. 

Kedua, Lomba & Yusran (2019) mengkaji perbuatan begal dalam Al-Qura’n dimana hasilnya 

mengungkapkan bahwa Qur’an memandang pembegalan sebagai tindakan yang berkaitan dengan 

hirabah, qat’ al-thariq, dan perampasan hak orang lain. 

Ketiga, Fawwaz Walidan (2024) berdasarkan kajiannya mengungkap bahwa tindak pidana 

begal dalam KUHP Nasional berkesesuaian secara substansial dengan konsep hirabah dalam hukum 

pidana Islam, kedua hukum tersebut bersepakat memosisikan pembegalan sebagai kejahatan serius 

yang mengancam nyawa, harta, dan rasa keamanan, dari sisi pidana Islam tindak kejahatan begal 

dihukumi secara hudud adapun KUHP menghukuminya secara pidana positif. 

Keempat, Muhammad Fajar (2025) menyatakan berdasarkan kajiannya bahwa hirabah 

memandang pembegalan sebagai kejahatan yang merusak keamanan khalayak, dan penegakan 

hukum terhadap pelaku begal di Indonesia berseleras dengan prinsip perlindungan menurut ajaran 

syariat Islam. 

Kelima, Amalia Husna, dkk. (2026) menjelaskan bahwa hirabah dalam Al-Qur’a bertujuan 

menjaga tujuan syariat Islam, utamanya pada aspek perlindungan jiwa (hifz al-nafs), harta (hifz al-

mal), dan keamanan bersama. 

Berdasarkan kelima literatur yang teridentifikasikan tersebut jelaslah dan teranglah sudah Islam 

memandang tindakan pembegalan sebagai suatu perbuatan yang zalim, penganiayaan, perendahan 

martabat kemanusiaan, dan sangat bertentangan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala 

dimana menjaga 1 nyawa seorang manusia lebih utama (), adapun pelaku dan perbuatan yang ia 

lakukan dalam Islam terkenai hukuman hudud sesuai perbuatan yang dilakukannya (Hashemzadeh et 

al., 2026; Quddous & Zubair, 2026). 

Pencegahan Tindak Kejahatan Begal Menurut Perspektif Islam 

Temuan terakhir yaitu keenam dari penelitian ini ialah upaya pengidentifikasian literatur ilmiah 

yang terpublikasikan membahas mengenai pencegahan tindak kejahatan begal menurut perspektif 

Islam dimana teridentifikasi sebanyak 3 publikasi dimana uraiannya ialah sebagai berikut: 
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Pertama, Taharudin & Mahmuji (2021) menjelaskan bahwa Islam membedakan pencurian 

(sariqah) dan perampokan (hirabah) yang berimplikasi kepada perbedaan penanganan kedua 

ancaman tersebut sesuai dengan tingkatannya. Di samping itu pendidikan moral, pembinaan aktivitas 

amaliah takwa, dan penanaman kesadaran akan hukum Islam menjadi strategi preventif sebelum 

kepada penjatuhan sanksi pidana. Namun bila sudah sampai pada hukuman pidana maka prinsip adil 

perlu dikedepankan agar adanya efek jera guna menjaga kemaslahatan masyarakat. 

Kedua, Weni Susiyanti (2022) berdasarkan komparasi hukum pidana perspektif Imam Abu 

Hanifah dan Imam Syafi’I bersepakat bahwa tindak kejahatan berat yang mengancam nyawa 

masyarakat adalah menjadi tanggungjawab negara. Diperlukannya perlindungan terhadap jiwa, harta, 

dan ketertiban umum, disamping penegakkan hukum yang adil dan konsisten menjadi fokus utama. 

Ketiga, Fatihatul Qori’ah & Mad Sa’I (2025) berdasarkan kajian mereka menjelaskan bahwa 

pencegahan daripada tindak hirabah dilakukan dengan penegakkan hukum yang ditegakkan di atas 

prinsip keadilan, kepastian, pembuktian, dan perlindungan masyarakat. Pemberian dan penjatuhan 

hukuman (hudud) dalam Islam kepada pelaku bukan dimaksudkan untuk menganiaya dirinya 

melainkan pemberian efek jera sehingga dirinya tercegah melakukan tindakan serupa dikemudian 

hari. Dan lainnya pendidikan keagamaan, pembinaan akhlak, dan penguatan kesadaran akan hukum 

menjadi upaya preverentif yang dapat diterapkan sesuai dengan tujuan syariat. 

Berdasarkan ketiga temuan literatur yang teridentifikasi tersebut memberikan informasi kepada 

setiap diri bahwa Islam sekalipun orang melakukan perbuatan dosa sampai dengan taraf penghilangan 

nyawa memandang bahwa hukuman yang diberikan kepada pelaku bukanlah untuk membuat dirinya 

sengsara melainkan menyelamatkan ia daripada siksa yang berlebih di akhirat kelak (Hasan et al., 

2026; Maisuna & Mohamed, 2026). Hal tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh Buya 

Hamka bahwa adanya hukuman pidana terhadap seseorang karena perbuatan yang ia lakukan 

sebenarnya adalah untuk memberikan keselamatan bagi dirinya terhadap siksaan yang akan 

menantinya di negeri akhirat kelak dan tidak hendak menghakiminya (Fattah & Roniyah, 2026; 

Kurniawan & Pulungan, 2026). 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa tindak kejahatan begal di Indonesia 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, lemahnya pengawasan keluarga, rendahnya pendidikan moral, 

penyalahgunaan narkoba, dan pergaulan negatif. Dampaknya tidak hanya berupa kerugian materi, 
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tetapi juga trauma psikologis, menurunnya rasa aman masyarakat, serta terganggunya stabilitas 

keamanan sosial, sehingga diperlukan penanggulangan secara komprehensif. 

Di samping itu, diperlukannya upaya-upaya pencegahan begal antara lain sinergitas antara 

pemerintah, aparat penegak hukum, dan masyarakat melalui patroli, pemanfaatan teknologi, serta 

penguatan keamanan lingkungan. Dalam perspektif Islam, begal tergolong jarimah hirabah yang 

dilarang keras, sehingga pencegahannya dilakukan melalui pendidikan akhlak, penegakan hukum 

yang adil, perlindungan jiwa dan harta, serta penerapan nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah untuk 

mewujudkan kemaslahatan bersama. 

Mengakhiri penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi bagi penelitian 

lanjutan antara lain kajian mengenai tindak kejahatan begal perlu dilakukan kajian multidisplin 

keilmuan seperti hukum, hukum Islam, pendidikan, pendidikan pancasila, rumpun bidang keilmu 

kesosialan sampai dengan teknologi agar hasil yang didapatkan komprehensif. Kemudian dapat pula 

pengkajian dilakukan secara studi tinjauan sistematik (systematic literature review). 
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